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ABSTRAK

LBP atau low back pain adalah salah satu jenis gangguan muskuloskeletal yang juga dapat disebabkan
oleh faktor psikologis dan mobilisasi yang tidak tepat akibat aktivitas tubuh yang kurang baik. LBP
mengakibatkan munculnya rasa pegal, linu, ngilu, atau ketidaknyamanan di area lumbal dan sakrum.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pengaruh relaksasi benson terhadap tingkat nyeri pada
pasien LBP di Ruang lavender RSUD Kardinah Kota Tegal. Metode yang di gunakan adalah studi
kasus deskriptif. Partisipan pada penelitian adalah pasien dengan diagnosa medis LBP yang bersedia
menjadi responden, berjumlah 1 orang. Hasil penelitian menunjukan adanya penurunan nyeri setelah
dilakukan manajemen nyeri dengan tindakan terapeutik utama relaksasi benson selama 3 hari. Perlunya
studi lanjut terkait penerapan relaksasi benson pada manajemen nyeri pasien LBP dengan desain
ekperimen dan sampel yang lebih besar.

Kata kunci: low back pain; manajemen nyeri; relaksasi benson

IMPLEMENTATION OF PAIN MANAGEMENT WITH BENSON RELAXATION IN
ACUTE PAIN PATIENTS DUE TO LOW BACK PAIN

ABSTRACT

LBP or low back pain is a type of musculoskeletal disorder which can also be caused by psychological
factors and inappropriate mobilization due to poor body activity. LBP causes soreness, aches, pain or
discomfort in the lumbar and sacrum areas. This study aims to describe the effect of Benson relaxation
on pain levels in LBP patients in the lavender room at Kardinah Regional Hospital, Tegal City. The
method used is a descriptive case study. Participants in the research were patients with a medical
diagnosis of LBP who were willing to be respondents, totaling 1 person. The results of the study
showed a decrease in pain after pain management was carried out with the main therapeutic action of
Benson relaxation for 3 days. The need for further studies regarding the application of Benson
relaxation in pain management for LBP patients with experimental designs and larger samples
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PENDAHULUAN

LBP atau sering dikenal dengan nyeri punggung bagian bawah adalah suatu keadaan nyeri
terjadi pada area antara batas kosta dan lipatan gluteal bawah dan waktu berlangsungnya lebih
dari satu hari. Gejala ini diklasifikasikan menjadi akut dan kronis. Kategori akut dapat terjadi
dalam 12 minggu serta ditandai dengan adanya nyeri secara mendadak. Rasa sakit yang
dirasakan dapat sembuh atau hilang. Sedangkan kategori kronis dapat terjadi lebih dari 3
bulan. Rasa sakitnya dapat kambuh atau berulang (Arie Anggara et al., 2024). Faktor risiko
terjadinya Low Back Pain meliputi usia di atas 35 tahun, kebiasaan merokok, masa kerja
antara 5-10 tahun, postur kerja yang buruk, kegemukan, dan riwayat keluarga dengan
gangguan muskuloskeletal. (Astutil et al., 2023). Penelitian di Spanyol oleh Fernandez et al.
(2019) menemukan bahwa prevalensi LBP pada orang dewasa adalah 19,9%. Kasus LBP
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lebih sering terjadi pada perempuan (67,5%) dibandingkan laki-laki (33,5%). Penderita LBP
di kelompok usia 31-50 tahun tercatat 1,5 kali lebih banyak dibandingkan kelompok usia 16-
30 tahun.

Penelitian di seluruh Indonesia menunjukkan bahwa sekitar 18% pasien yang mengunjungi
Poliklinik Neurologi adalah penderita LBP, menjadikannya kondisi paling umum kedua
setelah sakit kepala. Penelitian nasional yang dilakukan di 14 kota di Indonesia oleh
kelompok Nyeri Persatuan Dokter Saraf Seluruh Indonesia (PERDOSSI) menemukan bahwa
18,13% pasien menderita LBP dengan rata-rata nilai VAS (Visual Analog Scale) sebesar 5,46
+ 2,56, yang menunjukkan tingkat nyeri sedang hingga berat (Ridwan Syifa Mustagim, 2022).
Studi yang dilakukan oleh Garcia, et al menunjukan bahwa akibat nyeri yang dirasakan
menyebabkan kebutuhan akan perawatan kesehatan dan beban biaya yang dikeluarkan serta
hilangnya hari kerja semakin meningkat (Alonso-garci, 2020). Oleh karenanya nyeri pada
LBP merupakan masalah yang harus segera diatasi. Manajemen Nyeri merupakan kumpulan
tindakan untuk mengidentifikasi dan mengelola pengalaman sensorik atau emosional yang
berkaitan dengan kerusakan jaringan atau fungsional dengan onset mendadak atau lambat dan
berintensitas ringan hingga berat dan konstan. Salah satu tindakan terapetik pada manajemen
Nyeri adalah penanganan non farmakologis.(pamela E. Macintye, 2021)

Penelitian Ramayanti menunjukan bahwa relaksasi benson efektif untuk menurunkan nyeri
pada pasien LPB, walaupun bila dibandingkan dengan massage efflurage lebih efektif pijatan
tersebut(Ramayanti, 2021) Menariknya pada penelitian Nurseskasatmata dan Rahayu
didapatkan bahwa relaksasi benson dan massage efflurage sama efektifnya untuk menurunkan
nyeri LPB(Rani et al.,, 2020) Penderita LBP yang tercatat pada rekam medis di RSUD
Kardinah Tegal Kota pada bulan Desember 2023 sampai februari 2024 tercatat sebanyak 12
pasien. Hasil studi pendahuluan melalui asuhan keperawatan didapatkan penerapan
manajemen nyeri pada pasien LPB dengan pemberian ketorolac dan tindakan non
farmakologis berupa pembatasan aktivitas atau mobilitas pasien agar rasa nyeri dapat
berkurang. Oleh karena itu dengan mempertimbangkan hasil penelitian terkait dengan
pengaruh terapi relaksasi benson, peneliti tertarik untuk menambahkan tindakan relaksasi
benson dari tindakan yang sudah ada untuk membantu mengatasi masalah nyeri LPB tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan penerapan manajemen nyeri dengan relaksasi
benson pada pasien nyeri akut akibat LPB Ruang Lavender atas RSUD Kardinah Kota Tegal.

METODE

Karya ilmiah ini menggunakan desain studi kasus deskriptif dimana penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi nilai variabel mandiri, baik itu satu variabel atau lebih (independen),
tanpa melakukan perbandingan atau mengaitkannya dengan variabel lainnya. Penelitian ini
dilakukan di RSUD Kardinah Kota Tegal pada bulan Januari tanggal 13 sampai dengan 15
Januari 2024. Jumlah sampel dalam penelitian ini ada 1 orang dengan menggunakan teknik
total sampling. Kriteria inklusi adalah pasien yang dirawat di ruang lavender atas dengan
diagnosa medis LBP pada bulan januari dan bersedia menjadi responden di RSUD Kardinah
Kota Tegal. Pengumpulan data dibagi antara lain,wawancara, observasi dan dokumentasi
Metode untuk mengukur tingkatan nyeri menggunakan NRS dimana klien cukup dengan
menunjuk media ukur yang telah disiapkan yang bentunya seperti pengaris dari 1 - 10.

HASIL

Dari penelitian yang dilakukan Di Ruang Lavender RSUD Kardinah Kota Tegal, ditemukan
hasil pengukuran skala nyeri pada pasien, dengan perbedaan yang signifikan antara skala
nyeri sebelum dan sesudah penerapan terapi relaksasi Benson. Pengobatan ini dilakukan
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selama tiga kali perhari dengan rentang waktu 3 hari. Hasil penurunan intensitas nyeri pada
pasien LBP dapat diamati melalui penggunaan Skala Penilaian Angka Nyeri yang telah
tersedia. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan melibatkan evaluasi skala nyeri sebelum
menerapkan intervensi, setelah itu ketika sudah terkaji skala Terapi Benson diterapkan untuk
mengurangi nyeri. Pelaksanaannya dilakukan selama tiga hari, dengan tiga sesi per hari
dengan cara dilakukan secara mandiri oleh responden yang sudah di ajarkan terlebih dahulu
oleh peneliti. Teknik pengukuran tingkat nyeri dilakukan 3 kali dengan ketentuan 1 kali
pengukuran saat dilakukan evaluasi hasil perhari. Namun, pelaksanaan terapi relaksasi
Benson harus disesuaikan dengan jadwal pemberian analgesik. Pasien menerima terapi injeksi
dexketoprofen 1 ampul sebanyak tiga kali sehari intravena, obat Oral Gabapentin 1x1 perhari,
dan Obat oral Pregabalin 2x1 perhari. Pengukuran hasil terapi benson untuk menurunkan
tingkat nyeri dilakukan dengan memperhatikan masa kerja obat analgesik yang masuk.

Tabel 1.
Hasil pengukuran tingkat nyeri
Skala Nyeri Skala Nyeri

Hari/ Jam Sebelum Setelah Ke-

Tanggal Terapi Terapi

Benson Benson
10.00 WIB 7 7 1
13 januari 2024 16.00 WIB 7 6 2
21.00 WIB 6 6 3
14 10.00 WIB 6 6 4
januari 16.00 WIB 6 5 5
2024 21.00 WIB 5 5 6
15 10.00 WIB 5 5 7
. 16.00 WIB 4 4 8

Januari

2022 21.00 WIB 4 4 9

Perbandingan skala nyeri sebelum dan setelah penerapan terapi Benson. Dari hasil terapi
Benson yang dilakukan selama tiga hari dengan frekuensi tiga kali sehari, dapat disimpulkan
bahwa terapi ini mampu mengurangi tingkat nyeri, seperti yang terlihat dalam grafik berikut:

Hasil evaluasi nyeri

m sesudah msebelum

Gambar 1. Hasil Evalusi Tingkat Nyeri

PEMBAHASAN

Low Back Pain bisa disebabkan oleh sejumlah kondisi, termasuk gangguan muskuloskeletal,
masalah psikologis, serta kesalahan dalam gerakan tubuh. Nyeri punggung bawah yang
berasal dari kelainan muskuloskeletal biasanya terjadi karena masalah mekanis pada otot,
tulang, atau ligamen di area punggung, menyebabkan rasa nyeri yang dapat dirasakan dari
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leher hingga bagian bawah punggung. Faktor risiko terjadinya Low Back Pain meliputi usia di
atas 35 tahun, kebiasaan merokok, masa kerja antara 5-10 tahun, postur kerja, kegemukan,
dan riwayat keluarga dengan gangguan muskuloskeletal. (Astutil et al., 2023). Upaya untuk
mengurangi nyeri pada Low Back Pain (LBP) adalah melalui penerapan terapi Benson.
Peneliti menggunakan terapi Benson pada satu partisipan yang mengalami nyeri Low Back
Pain. dalam kaegori intensitas nyeri berat terkontrol yaitu nyeri skala 7 Implementasi terapi
Benson dalam diterapkan pada pasien Low Back Pain yang mengalami nyeri berat terkontrol
dilakukan selama 3 hari. Setiap hari, terapi ini dijalankan sebanyak tiga kali M dilakukan
secara mandiri oleh pasien kemudian peneliti mengukur tingkat keberhasilan terapi relakasi
beson yang di terapkan untuk menurunkan tingkat nyeri pada pasien dengan LBP setiap 3 kali
perhari namun di lakukan evaluasi pada saat penelitin mengunjungi pasien yaitu 1 Kkali
perhari.

Penelitian ini konsisten dengan temuan yang diungkap dalam studi yang dilakukan oleh Aini
& Reskita (2018) yang berjudul “Pengaruh Teknik Relaksasi Benson Dalam Terhadap
Penurunan Nyeri Pada Pasien low Back Pain”. Ditegaskan bahwa teknik relaksasi bisa
mengurangi nyeri dengan mengendurkan otot yang mengontribusi pada rasa nyeri. Hasil
analisis statistik menunjukkan nilai p-nilai sebesar 0,001, yang mengindikasikan bahwa
terjadi penurunan skor nyeri sebelum dan setelah penerapan teknik relaksasi Benson pada
pasien low back pain. Dari data di tabel 1, disimpulkan bahwa sebelum dan setelah tiga kali
penerapan teknik Benson, pada pukul 10.00, skala nyeri sebelum implementasi adalah 7
(berat terkontrol), yang kemudian setelah dilakukan implementasi, skala nyeri tersebu
dilakukan implementasi selama 3 kali dalam 1 hari di dapatkan hasil pengukuran skala nyeri
turun menjadi skala 6 (sedang)

Dari data pada tabel 1, disimpulkan bahwa sebelum dan sesudah tiga kali penerapan terapi
Benson, pada pukul 10.00, skala nyeri sebelum implementasi adalah 6 (sedang), kemudian
setelah penerapan terapi yang di lakukan selama 3 kali sehari di dapatkan hasil evalusi
tingkat nyeri pada pasien dengan LBP menjadi skala 5 (sedang). Dari data yang terdapat
dalam tabel 1, dapat disimpulkan bahwa sebelum dan setelah tiga kali penerapan terapi
relaksasi Benson dalam satu hari, pada pukul 10.00, skala nyeri sebelum implementasi adalah
5 (sedang), dan setelah implementasi selama satu hari pada hari ketiga dengan hasil evaluasi
skala nyeri pada pasien LBP turun menjadi skala 4 (sedang).

SIMPULAN

Dari hasil penelitian mengenai penerapan terapi Benson untuk mengurangi nyeri pada pasien
Low Back Pain, dapat disimpulkan bahwa terjadi penurunan intensitas nyeri setelah
penerapan terapi Benson. Sebelum penerapan, tingkat nyeri mencapai skala 7 (berat
terkontrol), kemudian setelah penerapan selama 3 hari dengan 3 kali implementasi setiap
harinya didapatkan hasil menjadi skala 4 (sedang). Penerapan terapi relaksasi Benson terbukti
berhasil mengurangi nyeri, terutama untuk mengatasi nyeri pada pasien low back pain dengan
tingkat nyeri yang sama berat terkontrol dan nyeri sedang.
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